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Abstract 

The Position Estimation System in this study uses the location of a multi-story 

building, the D building of the Faculty of Computer Science, Indralaya University. 

This research continues from previous research which only uses 1 floor. This 

research was conducted 2 offline trials, the first experiment used 1 floor with 5 

features and the second experiment used 3 floors with 10 features. The results of 

the first trial training data yielded a percentage of 89% and the second trial resulted 

in a percentage of 98%. The use of the Support Vector Machine (SVM) Kernel 

Gaussian Radial Base Function (RBF) algorithm for testing the ownership rating 

system reaches 86.87% for the rating labels in this study. 
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Abstrak 

Sistem Estimasi Posisi pada penelitian ini menggunakan lokasi gedung bertingkat, 

yaitu gedung D Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indralaya. Penelitian ini 

melanjutkan dari penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan 1 lantai. 

Penelitian ini dilakukan 2 kali percobaan tahap offline, percobaan pertama 

menggunakan 1 lantai dengan 5 fitur dan percobaan kedua menggunakan 3 lantai 

dengan 10 fitur. Hasil data training percobaan pertama menghasilkan persentase 

akurasi 89% dan percobaan kedua menghasilkan persantase akurasi 98%. 

Penggunaan algoritma Support Vector Machine (SVM) Kernel Gaussian Radial 

Basis Function (RBF) untuk pengujian impelementasi sistem estimasi posisi 

memiliki tingkat akurasi sebesar 86.87% untuk keseluruhan label yang ada pada 

penelitian ini.   

 

Kata Kunci: Sistem Estimasi Posisi, Fitur, Support Vector Machine, Gaussian  ---

-----------------Radial Basis Function 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem_estimasi penentuan0posisi dari segi penamaannya terdiri dari 

banyak macam sebutan, seperti location estimation, geolocation, location 

identification, location determination localization, positioning, dan sebagainya. 

Pada sejumlah penelitian disebutkan bahwa sistem estimasi posisi ini mendapat 

perhatian. Hal ini dikarenakan sistem berbasis posisi memiliki dampak yang besar 

dalam beberapa bidang. Seperti kesehatan, manajemen logistik, pariwisata dan 

sebagainya. Sistem berbasis posisi juga dapat diaplikasikan ke lingkungan 

indoor[1]. Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang menerapkan sejumlah 

teknologi dalam sistem penentuan posisi dan Location-Based Service (LBS) di 

dalam ruangan, diantaranya Infrared (IR), Ultrasound, RFID, WLAN, Bluetooth, 

Sensor Networks, Ultra Wideband (UWB), dan lain sebagainya[2]. 

Global-Positioning-System (GPS) merupakan salah satu teknologi sistem 

estimasi penetuan posisi yang paling sering digunakan sekarang ini. GPS 

mendominasi pasar sistem lokasi. Namun, GPS tidak dapat berfungsi dengan baik 

ketika berada di dalam ruangan karena sinyal radio tidak tidak berpengaruh 

maksimal diakibatkan bangunan, dinding, dan lain sebagainya. Hal inilah yang 

melatar belakangi peneliti untuk menggunakan jaringan yang ada di dalam ruangan. 

Location-Based-Service memiliki metode yang sering digunakan, yaitu 

fingerprint[3]. Metode-fingeprint lebih efektif di dalam ruangan dibandingkan di 

luar_ruangan. 

1 
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Metode fingerprint meliputi dari dua fase, yaitu fase offline-dan-fase online. 

Nilai RSS dari beberapa titik referensi yang didapatkan dari Access Point 

dikumpulkan kedalam dabase dan radio-map, fase ini disebut fase-offline. Setelah 

dilakukan fase offline, dilakukan penggunaan algoritma sebagai pencocokan data 

yang telah dikumpulkan menggunakan teknik fingerprint, dan fase ini disebut fase 

online[4]. 

Pada penelitian kali ini akan menjelaskan teknik untuk deteksi lokasi di 

dalam ruang pada gedung bertingkat menggunakan radio frekuensi dari perangkat 

user. Teknik yang diusulkan harus cukup kuat-untuk memenuhi lingkungan yang 

dinamis dan membutuhkan perangkat jaringan seperti emitter sinyal radio tanpa 

perlu peralatan khusus[3]. Metode yang digunakan adalah metode fingerprint 

karena dianggap sebagai sifat dominan biometrik karena penerimaan, kehandalan, 

tingkat keamanan yang tinggi dan biaya rendah[5]. Selain itu, juga akan dilakukan 

lokalisasi oleh nilai-nilai relatif dari RSSI (Received-Signal-Strength-Indicator) 

antara node dan label. Salah satu metode yang diusulkan pada penelitian ini adalah 

Support-Vector-Machine (SVM)[6].  

SVM adalah teknik data yang baru dan menjanjikan klasifikasi. Ini adalah 

metode untuk analisis statistik dan machine-learning, dan melakukan sangat banyak 

klasifikasi. SVM telah digunakan secara luas untuk berbagai aplikasi dalam sains, 

kedokteran, dan teknik dengan kinerja empiris yang sangat baik. Support-Vector 

Classification (SVC) dari beberapa kelas telah berhasil digunakan di lokasi 

fingeprint[7]. 
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1.2 -Tujuan 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk membuat sistem_estimasi penentuan lokasi di dalam gedung  

bertingkat menggunakan metode fingerprint. 

2. Untuk menerapkan Support Vector Machine (SVM) pada sistem estimasi 

penetuan posisi di dalam gedung bertingkat dengan metode fingerprint. 

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Support Vector Machine (SVM) 

pada tingkat keakurasian dalam sistem estimasi penentuan posisi di dalam 

gedung bertingkat dengan menggunakan metode fingerprint. 

1.3 Manfaat 

Selanjutnya manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Membuat sebuah sistem lanjutan yang sudah ada yang-dapat mengetahui 

lokasi objek-di-dalam-gedung bertingkat. 

2. Mengevaluasi performa-dalam-penggunaan  Support Vector Machine dalam 

sistem estimasi penentuan-posisi di dalam gedung bertingkat-menggunakan 

metode fingerprint. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pada permasalahan itu dapat dirumuskan 

dengan: 

1. Bagaimana pengaruh Support Vector Machine dalam-tingakt keakurasian 

sistem-estimasi penentuan-posisi-menggunakan metode fingerprint ? 
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2. Bagaimana tingakt-keakurasian antara posisi-yang sebenarnya-dengan sistem 

estimasi penentuan posisi yang-menggunakan Support Vector Machine pada 

percobaan ? 

1.5 Batasan Masalah 

Dengan rumusan masalah serta latar belakang diatas, terdapat batasan 

masalah pada penelitian yang akan di lakukan yaitu : 

1. Penelitian akan dilakukan pada 3 lantai dari gedung beralantai 3. 

2. Penelitian kali ini akan menggunakan Received-Signal Strenght (RSS) untuk 

dijadikan parameter untuk mengukur tingkat keakurasian dengan 

mengabaikan efek-multipath dan-propagasi. 

3. Penggunaan metode fingerprint akan di lakukan-melalui 2 tahapan, yaitu 

offline dan online. 

4. Penggunaan Support Vector Machine sebagai pendekatan terhadap metode 

fingerprint dengan-beberapa batasan, yakni hanya-Gaussian Kernel. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Tahapan Pertama (Kajian Pustaka) 

Pada tahapan ini akan dilakukan pencarian referensi sebagai 

landasan awal dalam melakukan penelitian sistem penentuan posisi yang 

menggunakan metode fingerprint serta mempelajari tentang SVM yang 

akan digunakan dalam sistem estimasi penentuan posisi ini. Hasil analisa 

dari kedua hal itu akan digunakan sebagai referensi untuk penulisan laporan. 

2. Tahapan Kedua (Perancangan Sistem) 
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Tahap kedua dikhususkan untuk perancangan area indoor yang 

memiliki Access Point. AP ini akan mendapatkan nilai RSS. Lokasi dari 

Access Point ini terdapat di beberapa titik pada tempat yang telah dipasang 

sebelumnya. Selanjutkan adalah menentukan titik referensi pada area 

tersebut. Titik referensi ini ditentukan pada setiap sudut dan titik tengah 

sebuah ruangan. 

3. Tahap Ketiga (Pengujian) 

Tahap pengujian sendiri dibagi menjadi 2 bagian, yaitu 

pengumpulan-data dan pemrosesan data. Pada pengumpulan nilai RSS akan 

dilakukan pengambilan nilai RSS dari  beberapa Access Point yang akan-

dikumpulkan dalam sebuah RSS database. Selanjutnya barulah dilakukan 

pengimplementasian SVM yang diimplementasikan pada framework 

Theano Library. 

 

4. Tahap keempat (Analisa) 

Setelah mendapatkan hasil yang-didapat pada tahapan sebelumnya, 

maka akan dilakukan analisa antara hasil pengujian. Hasil-pengujian akan 

di gambarkan ke dalam sebuah grafik sehiggan dapat di analisa dengan 

mudah. 

5. Tahap Kelima (Kesimpulan dan Saran) 

Setelah seluruh tahapan-sebelumnya-telah selesai dilakukan, maka 

hasil dari analisa-maupun hasil pengujian akan-dikorelasikan-untuk ditarik 

kesimpulan. Juga akan diberikan-saran-saran untuk-penelitian selanjutnya 

mengenai-sistem estimasi-penentuan posisi. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini akan dibagi menjadi beberapa bagian bab dengan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi landasan dibuatnya tugas akhir ini. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini terdapat teori dasar-tetnang tugas-akhir ini yaitu 

Localization, Fingerprint, -received signal strength, Machine 

Learning, -Support-Vector Machine,  

BAB III.  METODOLOGI 

Pada bab ketiga merupakan penjelasan sistematis mengenai 

penelitian yang akan dilakukan, yakni teknik pengumpulan data, 

pemrosesan data hingga cara kerja dalam pengujian algoritma. 

BAB IV.  PENGUJIAN DAN ANALISA 

Bab keempat berisikan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil 

pengujian tersebut-akan dianalisis-dan akan dilakukan pembuktian 

sesuai-dengan tujuan tugas-akhir ini. 

BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab-kelima-merupakan kesimpulan-dan saran bagi keseluruhan 

peneitian ini 
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